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Abstrak  

Limbah organik rumah tangga di Gampong Pasie Aceh Baro belum dimanfaatkan 
optimal, sehingga berpotensi menambah beban lingkungan sekaligus 
meningkatkan ketergantungan masyarakat pada pupuk kimia. Kegiatan 
pengabdian ini berfokus pada peningkatan pengetahuan serta keterampilan 
Kelompok Wanita Tani “Wanita Berusaha” dalam mengolah bahan lokal menjadi 
pupuk organik cair (POC) yang mendukung pertanian berkelanjutan. Metode 
pengabdian dilakukan melalui sosialisasi yang mencakup penyampaian materi, 
praktik langsung pembuatan pupuk, monitoring proses fermentasi, serta evaluasi 
hasil, dengan melibatkan 22 partisipan. Evaluasi menunjukkan peningkatan soft 
skill sebesar 100%, meliputi pengetahuan tentang bahan dan cara pembuatan 
POC, partisipasi aktif dalam kegiatan, serta kesadaran lingkungan yang 
mendukung praktik pertanian berkelanjutan. Selain itu, terdapat potensi 
peningkatan nilai ekonomis melalui pengurangan biaya pupuk kimia dan 
pemanfaatan limbah rumah tangga. Kegiatan ini menegaskan pentingnya 
pemberdayaan masyarakat desa dalam mengelola sumber daya lokal sebagai 
langkah awal menuju praktik pertanian berkelanjutan.  

 Kata Kunci: Limbah Organik, Pupuk Organik Cair, Pertanian Berkelanjutan, 
Kelompok Wanita Tani. 

Abstract  

Household organic waste in Gampong Pasie Aceh Baro has not been optimally 
utilized, potentially increasing the environmental burden and community 
dependence on chemical fertilizers. This community service initiative focuses on 
enhancing the knowledge and skills of the Women Farmers Group, "Wanita 
Berusaha," in processing local materials into liquid organic fertilizer (LOF) to 
support sustainable agricultural practices. The method employed involved 
socialization, including material presentation, hands-on fertilizer production, 
fermentation monitoring, and outcome evaluation, involving 22 participants. The 
evaluation showed a 100% improvement in soft skills, including knowledge of the 
materials and procedures for LOF production, active participation in the activities, 
and environmental awareness that supports sustainable agricultural practices. 
Furthermore, there is a potential for increased economic value through reduced 
expenditure on chemical fertilizers and the utilization of household waste. This 
activity underscores the importance of rural community empowerment in 
managing local resources as a fundamental step toward sustainable agriculture. 
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 Kata Kunci: Organic Waste, Liquid Organic Fertilizer, Sustainable Agriculture, 
Women Farmers Group. 

PENDAHULUAN 

Pertanian Indonesia masih bergantung pada pupuk kimia untuk 

meningkatkan produktivitas, menjadikannya komponen strategis dalam sistem 

usaha tani (Alta et al., 2021; Wardah et al., 2022). Ketergantungan jangka panjang 

ini berdampak negatif terhadap kesuburan tanah, kualitas lingkungan, dan 

ketahanan ekonomi petani (Sane et al., 2021; Saputro & Hadiyanti, 2023; Winarso 

et al., 2023). Kebijakan subsidi pupuk menghadapi kendala serius berupa 

keterbatasan pasokan, distribusi yang lambat, serta harga pupuk nonsubsidi yang 

hampir dua kali lipat harga subsidi (Alta et al., 2021; Khoirril et al., 2023; Winarso 

et al., 2023). Kondisi serupa juga dialami masyarakat di Kabupaten Aceh Barat, 

termasuk Gampong Pasie Aceh Baro, yang menghadapi keterbatasan pasokan 

pupuk subsidi dan tingginya harga pupuk nonsubsidi. Situasi tersebut menekan 

pendapatan dan kesejahteraan petani (Mulyono et al., 2023; Sukmawati et al., 

2023), sehingga diperlukan alternatif ramah lingkungan dan berkelanjutan, yakni 

pupuk organik cair, yang terbukti meningkatkan kesuburan tanah sekaligus 

mengurangi ketergantungan pada pupuk sintetis (Handayani et al., 2024; 

Mulyanti et al., 2022; Nurjati & Wiryawan, 2023; Pujiati et al., 2022; Saputro & 

Hadiyanti, 2023).  

Sejumlah penelitian menegaskan pentingnya POC sebagai alternatif ramah 

lingkungan. Penggunaan pupuk kimia jangka panjang terbukti berkontribusi 

pada degradasi tanah, di mana penggunaan pupuk anorganik secara terus-

menerus menyebabkan penurunan kualitas dan kesuburan tanah serta 

ketidakseimbangan unsur hara (Chusniasih et al., 2023; Machfudz & Nurhidayati, 

2023; Susilawati, 2019) . Pupuk organik mampu mengembalikan kesuburan tanah 

secara alami melalui perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah serta 

peningkatan kandungan bahan organik (Apriliani et al., 2023; Pramuda et al., 2023; 

Wihardjaka, 2021). Pengelolaan limbah organik berbasis rumah tangga dapat 

menurunkan timbunan sampah secara signifikan, mengingat limbah rumah 

tangga merupakan penyumbang sampah terbesar (62%) yang sebagian besar 

berupa sampah organik (44%) (Bunyani et al., 2023; Machfudz & Nurhidayati, 

2023; Susilawati, 2019). Pupuk organik cair hasil fermentasi limbah sayuran 

mengandung unsur hara esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang 

mendukung pertumbuhan tanaman hortikultura (Chusniasih et al., 2023; Galib & 

Anwar, 2023; Santrum et al., 2023). Petani yang memproduksi pupuk organik 

mandiri memiliki ketahanan pangan lebih baik karena tidak bergantung pada 

ketersediaan dan harga pupuk kimia yang fluktuatif, serta mampu memanfaatkan 

sumber daya lokal secara berkelanjutan (Pramuda et al., 2023; Susilawati, 2019; 

Yani et al., 2022).  

Masyarakat Gampong Pasie Aceh Baro memiliki akses melimpah terhadap 

limbah dapur seperti sisa sayuran, air cucian beras, dan bonggol pisang. Namun, 

pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah bahan tersebut menjadi pupuk 
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organik cair (POC) masih terbatas. Akibatnya, limbah organik belum 

dimanfaatkan secara optimal dan sebagian besar hanya dibuang, sehingga 

menimbulkan masalah lingkungan. Strategi yang dapat ditempuh adalah 

pelatihan dan pemberdayaan masyarakat dalam produksi POC mandiri, Pelatihan 

serta pemberdayaan masyarakat dalam produksi POC mandiri menjadi solusi 

strategis untuk memperkuat ketahanan pangan dan ekonomi petani di Indonesia 

(Pujiati et al., 2022; Saputro & Hadiyanti, 2023; Winarso et al., 2023; Yani et al., 

2022). Pelatihan pengolahan limbah pertanian juga terbukti mampu 

meningkatkan pendapatan kelompok tani, sebagaimana ditunjukkan oleh 

peningkatan pendapatan mitra melalui produksi dan komersialisasi pupuk 

organik (Pujiati et al., 2022; Suliartini et al., 2023). 

Kegiatan pengabdian ini difokuskan pada sosialisasi dan pelatihan 

pembuatan pupuk organik cair dengan memanfaatkan bahan sederhana yang 

tersedia di lingkungan sekitar. Peserta memperoleh penjelasan mengenai konsep 

POC, kemudian mengikuti praktik fermentasi menggunakan Mikroorganisme 

Lokal (MOL) berbahan dasar air cucian beras, gula merah, bonggol pisang, dan 

limbah dapur. Pendekatan ini dipilih agar masyarakat memperoleh keterampilan 

yang aplikatif dan dapat segera diterapkan dalam kegiatan pertanian sehari-hari. 

Kegiatan ini ditujukan untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan anggota KWT “Wanita Berusaha” dalam mengolah limbah organik 

menjadi pupuk cair. Dengan penguasaan teknologi sederhana ini, masyarakat 

diharapkan mampu mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, 

memanfaatkan limbah secara produktif, serta mendukung pertanian 

berkelanjutan yang memperkuat ketahanan pangan keluarga. 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui sosialisasi transfer teknologi 

pembuatan POC berbasis fermentasi Mikroorganisme Lokal (MOL) yang 

mencakup penyampaian materi, pelatihan pembuatan POC melalui demonstrasi, 

pre dan post test. Mitra inti kegiatan ini adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) 

‘Wanita Berusaha’ di Gampong Pasie Aceh Baro, dengan dukungan perangkat 

desa dalam koordinasi dan fasilitasi. Rangkaian kegiatan diikuti oleh 22 

partisipan. 

Kegiatan inti mencakup penyampaian materi dan pelatihan pembuatan 

POC melalui demonstrasi terstruktur. Sebelum kegiatan inti, dilakukan pre-test 

untuk mengukur kondisi awal terkait pengetahuan, sikap, dan praktik 

penggunaan pupuk. Materi yang disampaikan mencakup konsep POC dan 

pengenalan bahan dan cara pembuatan POC.  Demonstrasi dimulai dengan tahap 

penyiapan bahan, pembuatan, fermentasi, dan penyaringan. Bahan baku yang 

disiapkan antara lain sisa sayuran, bonggol pisang, gula merah, air cucian beras, 

dan MOL. Pembuatan POC dilakukan dengan mencampur hasil cacahan sisa 

sayuran dan bonggol pisang dengan bahan fermentasi seperti MOL, air beras dan 

gula. Hasil fermentasi kemudian disaring untuk memperoleh larutan siap pakai. 

Selama kegiatan inti berlangsung, sesi diskusi dibuka sebagai wadah partisipatif 
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untuk memperkaya pembelajaran kolektif dan memperkuat pemahaman tentang 

konsep, proses pembuatan, serta aplikasi pupuk organik cair. 

Kegiatan pengabdian diakhiri dengan evaluasi berupa post test untuk 

menilai keberhasilan program pengabdian. Hasil evaluasi ini menjadi dasar 

penyusunan rekomendasi dan rencana tindak lanjut, sehingga program dapat 

terus berlanjut dan memberikan manfaat nyata bagi desa mitra. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan profil awal peserta mengenai pengalaman pembuatan POC, 

dari 22 partisipan, seluruhnya (100%) belum pernah mencoba mengolah limbah 

dapur menjadi pupuk cair (Tabel 1). Keterbatasan pengetahuan ini menjadi salah 

satu faktor tingginya ketergantungan terhadap pupuk kimia, yang mencerminkan 

rendahnya keterampilan awal peserta. terhadap pupuk kimia sebagai akibat 

rendahnya keterampilan awal. Sejalan dengan temuan Ulma et al. (2023), 

Wulandari et al. (2023) dan I’thisom et al. (2023), bahwa ketergantungan pupuk 

kimia masih tinggi di kalangan petani kecil yang  memicu kelangkaan pupuk 

menjelang musim tanam, sehingga harga pupuk meningkat akibat kendali penuh 

oleh pemasok input pertanian. Oleh karena itu, diperlukan alternatif yang 

bertujuan untuk memutus pola ketergantungan petani terhadap pupuk kimia 

dalam pengelolaan usaha tani  dengan beralih ke POC.  

Tabel 1. Pengetahuan dan Pengalaman Peserta tentang POC (Pra Kegiatan) 

Kategori Jawaban Jumlah Peserta Persentase (%) 

Tidak tahu sama sekali 100 100 

Pernah dengar, belum tahu cara 0 0 

Pernah mencoba, lupa langkah 0 0 

Pernah membuat, tidak rutin 0 0 

Pada kegiatan pengabdian ini, partisipan mitra inti KWT 'Wanita 

Berusaha' di Gampong Pasie Aceh Baro diarahkan untuk beralih ke pupuk organik 

cair sebagai alternatif yang mendukung pertanian berkelanjutan. Peralihan dari 

pupuk kimia ke pupuk organik merupakan langkah strategis mengingat 

penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dapat mengancam kesehatan 

tanah dan lingkungan (Tira et al., 2023; Umam, Karim, Alalloh, Wima, & Fathoni, 

2023). Pupuk organik cair (POC) menjadi pilihan yang tepat karena selain ramah 

lingkungan, aplikasinya lebih beragam dan dapat meningkatkan kualitas tanah 

serta hasil panen (Amrullah, 2023; Suwarsito et al., 2023). Sebagai mitra inti, KWT 

menjadi sasaran strategis dalam kegiatan ini karena perannya sebagai tonggak 

perubahan di desa (Agustin et al., 2024; Azzahra et al., 2022). Kelompok Wanita 

Tani memiliki posisi penting dalam pemberdayaan masyarakat pertanian, 

sebagaimana ditunjukkan dalam berbagai kegiatan pengabdian serupa yang 

melibatkan KWT sebagai peserta aktif dalam pelatihan pembuatan pupuk organik 

(Azzahra et al., 2022). Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pembuatan 

pupuk organik terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan petani untuk mendukung sistem pertanian berkelanjutan (Agustin 

et al., 2024; Wijayanto et al., 2019).  
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Demonstrasi pembuatan POC dilakukan dengan menggunakan bahan 

organik rumah tangga yang mudah diperoleh, seperti sisa sayuran, buah, dan air 

cucian beras, ditujukan untuk memperkuat keyakinan partisipan bahwa POC 

dapat diproduksi secara mandiri. Pembuatan POC menggunakan bahan yang 

mudah didapat dan dapat dibuat dengan cara yang sederhana, sehingga sangat 

cocok diaplikasikan pada skala rumah tangga (Azzahra et al., 2022; Tira et al., 

2023). Kemandirian petani kecil dalam mengelola lahan menjadi fondasi penting 

bagi pertanian berkelanjutan (Agustin et al., 2024; Aziz et al., 2024).  

Tabel 2. Peningkatan Soft Skill Partisipan tentang Pembuatan POC 

Indikator Soft Skill Pre-test 
(%) 

Post-test 
(%) 

Peningkatan 
(%) 

Mengetahui bahan-bahan POC 0  100 100 

Mengetahui langkah-langkah pembuatan POC 0 100 100 

Memahami manfaat POC 0 100 100 

Memiliki keyakinan dapat membuat POC 
sendiri 

0 100 100 

Evaluasi menunjukkan bahwa partisipan memperoleh pengetahuan baru 

(soft skill) tentang bahan, langkah, dan manfaat pembuatan POC, dengan 

peningkatan dari 0% pada pre-test menjadi 100% pada post-test (Tabel 2). 

Pemahaman ini tidak hanya menambah pengetahuan teknis, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran lingkungan dan mendorong partisipan untuk lebih 

memilih POC sebagai alternatif pupuk kimia, sehingga mendukung praktik 

pertanian berkelanjutan (Selvia et al., 2024; Wijayanto et al., 2019). Pelaksanaan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

soft skill peserta mengenai pengolahan pupuk organik secara signifikan 

(Wijayanto et al., 2019). 

Peningkatan soft skill juga dapat berkontribusi langsung terhadap 

kemandirian petani kecil serta keberhasilan program pemberdayaan masyarakat 

(Amrullah, 2023; Suwarsito et al., 2023). Sosialisasi pembuatan POC memberikan 

dampak positif dalam membangun kesadaran masyarakat tentang kelestarian 

lingkungan dan praktik pertanian berkelanjutan, serta lebih terampil 

memanfaatkan potensi lokal sehingga dapat mengurangi ketergantungan 

terhadap pupuk sintetis (Wijayanto et al., 2019). Dengan demikian, kesadaran ini 

menunjukkan adanya pergeseran pola pikir, dari sekadar mencari solusi praktis 

menuju pemahaman bahwa pengelolaan limbah dapat sekaligus menekan biaya 

produksi dan mendukung praktik pertanian berkelanjutan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tujuan pengabdian telah tercapai 

dengan peningkatan keterampilan, serta tumbuhnya kesadaran untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia untuk mendukung program 

pertanian berkelanjutan. Temuan Wijayanto et al. (2019) juga menyoroti bahwa 

pelatihan pembuatan pupuk organik terbukti mampu meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan peserta secara signifikan, dimana peserta yang sebelumnya 

tidak mengetahui proses pembuatan pupuk organik menjadi mampu 

memproduksi secara mandiri setelah mengikuti pelatihan  
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Meskipun tujuan kegiatan tercapai, kendala yang muncul adalah 

keterbatasan waktu pelatihan yang hanya dalam bentuk demonstrasi. Durasi 

pelatihan menjadi tantangan dalam program pemberdayaan karena peserta 

membutuhkan kesempatan untuk mempraktikkan langsung keterampilan yang 

diajarkan (Umam et al., 2023). Solusi sederhana berupa pendampingan tambahan 

untuk membantu peserta memahami dan terampil dalam menerapkan teknologi 

yang diajarkan (Amrullah, 2023). 

Peran pendidikan melalui sosialiasai pembuatan POC yang dilengkapi 

dengan pendampingan dapat menumbuhkan kesadaran berkelanjutan pada mitra 

inti KWT 'Wanita Berusaha'. Pelatihan pembuatan pupuk organik cair (POC) dari 

bahan-bahan organik yang tersedia di lingkungan sekitar memberikan 

pemahaman mengenai pentingnya kelestarian lingkungan dan praktik pertanian 

berkelanjutan (Wijayanto et al., 2019). Peningkatan kapasitas kelompok tani 

melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan dapat mendorong 

kemandirian dan kemampuan petani dalam mengelola usaha tani secara 

berkelanjutan (Tira et al., 2023; Umam et al., 2023). Kompetensi penyuluh dan 

kapasitas kelompok tani memiliki kontribusi penting dalam menentukan 

keberhasilan program pemberdayaan, karena peningkatan kompetensi akan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi aktif petani dalam 

mengelola kelompok tani (Tira et al., 2023). 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian di Gampong Pasie Aceh Baro berhasil mencapai 

tujuan dengan meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam mengolah limbah 

organik rumah tangga menjadi pupuk organik cair (POC). Hasil evaluasi 

menunjukkan peningkatan signifikan, seluruh peserta yang sebelumnya tidak 

memiliki pengalaman berhasil mencapai soft skill 100% berupa pengetahuan 

tentang bahan, langkah, dan manfaat pembuatan POC. Pencapaian ini 

menunjukkan bahwa pelatihan mampu memberikan dampak nyata bagi 

masyarakat, menekan ketergantungan pada pupuk kimia, dan menumbuhkan 

kesadaran lingkungan. Keterbatasan waktu pelatihan menjadi tantangan yang 

perlu diperhatikan agar proses transfer pengetahuan dapat berlangsung lebih 

mendalam. 
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